
 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Pendekatan Masalah 

 

 

Penulis menggunakan pendekatan masalah yuridis normatif dalam membahas 

permasalahan skripsi ini. Pendekatan yuridis normatif adalah penelitian hukum yang 

dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau sumber data sekunder atau 

penelitian hukum kepustakaan.
36

 Pendekatan ini dilakukan dengan cara menelaah dan 

menelusuri Peraturan Perundang-undangan, teori, dan konsep yang ada dan 

berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah bersifat yuridis normatif, yaitu data 

yang dikumpulkan baik data primer maupun data sekunder ditelaah secara yuridis 

dengan tidak menghilangkan unsur non yuridis lainnya. Pendekatan ini mengarah 

kepada Peraturan Perundang-undangan sebagai kajian utamanya. Pendekatan secara 

yuridis normatif, dimaksudkan untuk memperoleh gambaran dan pemahaman yang 

jelas dan benar terhadap permasalahan yang akan dibahs dalam skripsi ini. 
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B. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dilihat dari sumbernya, dapat dibedakan antara data yang akan diperoleh 

langsung dari masyarakat dan data yang diperoleh dari bahan pustaka.
37

 Adapun 

dalam memperoleh data atau jawaban yang tepat dalam pembahasan sesuai dengan 

pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini maka jenis data yang 

digunakan, yaitu data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui 

penelusuran studi kepustakaan dengan mempelajari berbagai literature dan 

Perundang-undangan yang terkait dengan objek penelitian. Jenis data sekunder dalam 

penelitian ini terdiri dari: 

a. Bahan Hukum Primer, yaitu bahan hukum yang mempunyai kekuatan hukum 

mengikat, terdiri dari: 

1. Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 

2. Kitab Undang-undang Hukum Pidana dan Kitab Undang-undang Hukum 

Acara Pidana  

3. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981tentang Kitab Undang-undang Hukum 

Acara Pidana; 

b. Bahan Hukum Sekunder adalah bahan hukum yang dapat membantu menganalisa 

dan memahami bahan hukum primer, seperti: 

1. Peraturan Pelaksana, Rancangan Undang-undang Kitab Undang-undang 

Hukum Pidana Tahun 2012; 
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2. Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang (Perpu) Nomor 18 Tahun 

1960 Tentang Perubahan Jumlah Hukuman Denda dalam Kitab Undang-

undang Hukum Pidana dan dalam Ketentuan Pidana Lainnya yang 

Dikeluarkan Sebelum Tanggal 17 Agustus 1945; 

3. Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 16 Tahun 1960 

Tentang Beberapa Perubahan dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana. 

4. Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun2002 tentang Penyesuaian 

Batasan Tindak Pidana Ringan dan Jumlah Denda dalam KUHP. 

c. Bahan Hukum Tersier adalah bahan hukum yang fungsinya melengkapi bahan 

hukum primer, seperti teori-teori, dan pendapat-pendapat dari para sarjana atau 

ahli hukum, literature, kamus, dan artikel dari internet yang berkaitan dengan 

pokok permbahasan dalam penelitian ini. 

 

C. Penentuan Narasumber 

Narasumber penelitian ini adalah seseorang yang memiliki data atau informasi 

mengenai objek yang diteliti. Narasumber dalam penelitian ini adalah dengan 

wawancara langsung dengan narasumber. Narasumber dipilih secara  purposif 

(purposive sampling) berdasarkan aktifitas mereka secara sadar. Narasumber dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Hakim          : 1 orang 

b. Dosen          : 1 orang + 

Jumlah          : 2 orang 
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D. Metode dan Pengolahan Data 

 

 

1. Prosedur Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi 

kepustakaan. Studi kepustakaan adalah studi yang dilakukan untuk memperoleh data 

sekunder dengan cara membaca, mempelajari, dan mencatat hal-hal penting dari 

berbagai sumber seperti buku, Peraturan Perundang-undangan, artikel dan informasi 

lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

2. Metode Pengolahan Data 

Data yang terkumpul melalui kegiatan pengumpulan data, kemudian diproses melalui 

pengolahan data dengan cara: 

a. Editing, yaitu memeriksa data yang telah diperoleh untuk mengetahui apakah data 

tersebut relevan dan sesuai dengan pembahasan. Apabila terdapat data yang salah, 

maka akan dilakukan perbaikan. 

b. Klasifikasi Data, yaitu data yang telah selesai diseleksi kemudian dilkasifikasikan 

sesuai dengan jenis dan hubungannya dengan masalah penelitian. 

c. Sistematika Data, yaitu menempatkan data pada masing-masing bidang 

pembahasan yang dilakukan secara sistematis. 
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E. Analisis Data 

Setelah data diperoleh, maka tahapan selanjutnya adalah menganalisis data tersebut 

dengan tujuan menyederhanakan data kedalam bentuk penjelasan atau uraian secara 

terperinci yang akan menggambarkan dan memaparkan fakta-fakta yang diperoleh 

dari penelitian secara sistematis untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian 

yang dilakukan secara deduktif, yaitu cara berpikir dari hal yang bersifat umum ke 

arah yang lebih khusus dan dari berbagai kesimpulan tersebut dapat diajukan saran. 

 

 


